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ABSTRAK

Perkembangan teknologi pada era industri 4.0 mendorong perusahaan jasa ekspedisi untuk melakukan transformasi digital
untuk meningkatkan kecepatan, efektivitas, dan efisiensi layanan logistik. CV Kamil Logistik merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak di bidang jasa ekspedisi belum memiliki sistem informasi untuk mendukung aktivitas pick up
(penjemputan) dan delivery (pengiriman), sehingga proses pencatatan dan pemantauan mulai dari penjemputan sampai
pengiriman barang belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi pick up dan delivery berbasis
web dengan menggunakan metode User Centered Design (UCD) agar sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemprograman PHP dan database MySQL dengan fitur utama berupa
pencatatan, penginputan, pembaruan, pemfilteran, penghapusan data pengiriman, pencarian data, serta pelacakan barang
oleh customer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi yang dirancang dapat mendukung aktivitas pick up dan
delivery secara lebih mudah dan terstruktur, meminimalkan potensi kesalahan saat pencatatan, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi kerja dan kepuasan pelanggan.

Kata kunci: Jasa ekspedisi, sistem informasi, User Centered Design (UCD)

ABSTRACT

In the industrial era 4.0, shipping service companies need to undertake digital transformation to improve the
speed, effectiveness, and efficiency of logistics services. CV Kamil Logistik, a shipping service company, doesn't
yet have an information system to support pick up and delivery activities. So the recording and monitoring process
from pick up to delivery of goods is not optimal. This study aims to design a web-based pick-up and delivery
information system using the User Centered Design (UCD) method. The system was developed using the PHP
programming language and MySQL database. The results of the study show that the designed information system
can support pick-up and delivery activities more easily and in a structured manner, minimizing the potential for
errors during recording, thereby increasing work efficiency and customer satisfaction.

Keywords: shipping services, an information system, User Centered Design (UCD)

1. PENDAHULUAN efisien dengan menggunakan teknologi tinggi yang adaptif
[1]. Teknologi baru dan inovatif terus dikembangkan

dengan tujuan untuk merampingkan alur pendistibusian
barang ke pelanggan serta ketersediaan informasi
pergerakan barang yang akurat. Dengan adanya era
industri 4.0, sudah seharusnya perusahaan jasa ekspedisi

Di era teknologi industri 4.0, peran logistik tidak hanya
terkait pergudangan dan perpindahan barang, akan tetapi
lebih berfokus kepada pelayanan yang cepat, efektif, dan
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melakukan transformasi digital. Perusahaan dapat pengguna suatu sistem informasi berbasis web [10]. Hal

memanfaatkan sistem teknologi untuk mendapatkan
informasi terkait pergerakan barang yang mudah diakses
dimanapun dan kapanpun [2].

CV Kamil Logistik merupakan perusahaan jasa ekspedisi
pengiriman barang yang melayani pengiriman barang ke
seluruh Indonesia, dengan fokus utama pada wilayah
Sulawesi dan wilayah pelosok di Indonesia. Sebagai
perusahaan jasa ekspedisi, CV Kamil Logistik memiliki
tanggung jawab untuk memastikan barang dikirim tepat
waktu dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Saat ini
CV Kamil Logistik belum memiliki sistem informasi yang
mendukung aktivitas pick up dan delivery. Sementara itu,
penggunaan sistem informasi yang mendukung aktivitas
pick up dan delivery dapat memenuhi kebutuhan wuser
untuk memastikan aktivitas pick up dan delivery barang
lebih lancar dan termonitor, sechingga dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan [3]. Tanpa adanya sistem informasi
tersebut, perusahaan mengalami kesulitan dalam hal akses
data pada proses penjemputan dan pengiriman barang
karena keterbatasan akses informasi yang hanya terpusat
pada divisi administrasi. Selain itu customer juga belum
dapat untuk pemantauan pengiriman barang secara
mandiri. Dampaknya alur infomasi pada internal
perusahaan dan cusfomer lambat dan rentan terjadi
kesalahan seperti pemberian nomer resi ganda.

Sistem informasi berbasis web menjadi sarana yang dapat
memberikan informasi dengan mudah, cepat, dan akurat
[4]. Adanya sistem informasi berbasis web juga akan
mempermudah dalam mencari data atau informasi yang
dibutuhkan oleh user karena disimpan dalam suatu
database [5]. Terdapat beberapa metode yang dapat
digunakan untuk merancang sistem informasi berbasis
web, salah satunya adalah metode User Centered Design
(UCD) yang merupakan paradigma baru dalam
pengembangan sistem berbasis web. User Centered
Design adalah metode perancangan sistem yang
menempatkan  pengguna  sebagai  fokus  utama
pengembangan [6]. Pada penelitian Hariansyah et al.
(2024) dihasilkan sebuah sistem informasi untuk melacak
pengiriman barang yang efektif schingga dapat
meningkatkan kepuasan pengguna aplikasi. Metode User
Centered  Design juga telah digunakan untuk
mengembangkan e-commerce berbasis web [7]. Penelitian
lain juga menggunakan metode User Centered Design
dalam pengembangan sistem informasi pada bidang
logistik [8], [9]. Pada penelitian tersebut metode User
Centered Design digunakan untuk melibatkan pengguna
pada proses pengembangan sistem informasi.

Metode User Centered Design merupakan sebuah metode
yang berfokus pada sudut pandang dan kebutuhan para

ini sesuai dengan permasalahan pada CV Kamil Logistik
yang memerlukan sebuah sistem informasi berbasis web
yang dapat memenuhi kebutuhan para pengguna sistem
informasi tersebut. Berdasarkan studi literatur yang telah
dilakukan, perancangan sistem informasi pick up and
delivery pada perusahaan jasa ekspedisi dengan
menggunakan metode User Centered Design belum
dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini akan merancang
sistem informasi pick up and delivery pada perusahaan
jasa ekspedisi dengan menggunakan metode User
Centered Design.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif.
Subjek dalam penelitian ini adalah rancang bangun sistem
informasi pick up dan delivery berbasis web. Adapun
objek penelitian ini adalah perusahaan jasa ekspedisi skala
menengah. Data yang digunakan merupakan data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui metode
wawancara dengan pihak perusahaan. Sementara data
sekunder merupakan data pick up dan delivery yang
diperoleh dari perusahaan.

Metode pengembangan sistem informasi yang digunakan
yaitu User Centered Design (UCD). User-Centered
(UCD) adalah pendekatan desain yang
menempatkan pengguna sebagai fokus utama dalam setiap
tahapan pengembangan sistem. Tujuannya adalah
menghasilkan sistem yang mudah digunakan, relevan
dengan kebutuhan pengguna, dan meningkatkan kepuasan

Design

pengguna. Adapun tahapan User Centered Design (USD)

adalah sebagai berikut [11][12].

a. Plan the Human Centered Process

Pengembangan sistem diawali dengan tahap
melakukan studi literatur dan diskusi mengenai sistem
yang akan dibuat. Studi literatur dilakukan dengan cara
mengumpulkan data, informasi atau sumber referensi
yang berkaitan dengan sistem.

b. Specify the Context of Use
Pada tahap ini dilakukan identifikasi sistem dan
pengguna. Hal yang dilakukan adalah mengidetifikasi
konteks penggunaan sistem berdasarkan perilaku
pengguna sistem yang akan dibuat. Sistem yang dibuat
harus dipahami kegunaannya, siapa yang akan
menggunakan sistem, dan untuk keperluan dan kondisi
seperti apa sistem digunakan oleh pengguna.
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c. Specify User and Organization Requirements
Tahap ini dilakukan penentuan kebutuhan pengguna
dan perusahaan untuk perancangan desain sistem.
Perancangan desain sistem dilakukan dengan membuat
use case diagram dan sitemap untuk menggambarkan
keterkaitan antar entitas, struktur menu, dan fitur yang
akan dikembangkan dalam sistem.

d. Produce Design Solution
Pada tahap ini dilakukan pembuatan sistem informasi
berdasarkan desain yang telah dibuat. Hasil dari tahap
ini adalah antarmuka sistem dalam bentuk prototype
interaktif, yang disesuaikan dengan kebutuhan dari
pengguna sistem.

e. Evaluate Design
Dalam tahap dilakukan pengujian untuk
mengevaluasi sistem yang dikembangkan, pengujian
dilakukan dengan blackbox testing dan usability

ini

testing. Pengujian dengan blackbox testing digunakan
untuk memastikan fungsionalitas sistem dari sisi
fungsi dan fitur yang tersedia. Sementara pengujian
dengan usability testing digunakan untuk pengujian
nilai kebergunaan atau usability dari sistem yang telah
dibuat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan dalam metode User Centered Design (UCD)
meliputi perencanaan (plan the human centered process),
identifikasi konteks penggunaan (specify the context of
use), perumusan kebutuhan pengguna dan organisasi
(specify user and organization requirements), pembuatan
desain solusi (produce design solution), serta evaluasi
desain (evaluate design).

3.1 Plan the Human Centered Process

Studi literatur dilakukan dengan menelusuri dan mengkaji
berbagai sumber referensi yang relevan dengan
perancangan sistem informasi terutama untuk aktivitas
pick up dan delivery, serta metode User Centered Design
(UCD). Selain itu, dilakukan kegiatan diskusi bersama
pihak perusahaan untuk memperoleh informasi dan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai sistem
informasi yang akan dirancang.

3.2 Specify the Context of Use

Pada tahap ini dilakukan proses identifikasi sistem dan
pengguna sistem, melalui kegiatan observasi serta
wawancara mendalam. Wawancara dilaksanakan dengan
para stakeholder yang terlibat langsung dalam operasional
sistem, yaitu bagian operasional, bagian administrasi, dan
bagian marketing. Ketiga bagian tersebut akan memiliki

hak akses sebagai admin dalam sistem yang akan
dikembangkan. Hak akses sesuai dengan peran, tanggung
jawab, serta ruang lingkup kerja yang berbeda sesuai
kebutuhan masing-masing bagian. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai kebutuhan sistem dari setiap
bagian, yang dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Kebutuhan Bagian Operasional

a. Sistem pencatatan penjemputan dan pengiriman
barang yang dapat diakses oleh internal
perusahaan.

b. Sistem dapat menampilkan informasi pengiriman
secara lengkap, meliputi nomor resi, kota asal,
kota tujuan, nama penerima, serta alamat
penerima.

c. Tersedia fitur untuk melakukan input data pick up
dari barang yang akan dikirim.

d. Tersedia fitur pembaruan (update) data pada
barang yang sedang dalam proses pengiriman.

2. Kebutuhan Bagian Administrasi

a. Sistem dapat melakukan pencatatan secara
menyeluruh terhadap data dan informasi yang
berkaitan dengan proses pengiriman

b. Sistem dapat menyediakan tampilan informasi
terkait pengiriman barang, mencakup nomor resi,
kota asal, nama pengirim, alamat pengirim,
jumlah koli, kota tujuan, nama penerima, alamat
penerima, status pengiriman, dan dokumentasi
foto pengiriman.

c. Tersedia fitur pemfilteran berdasarkan kota
tujuan dan status pengiriman.

Tersedia fitur untuk menghapus data.

e. Tersedia fitur penolakan untuk nomor resi yang

terduplikasi (double resi) secara otomatis.
3. Kebutuhan Bagian Marketing

a. Sistem dapat melakukan fungsi pelacakan
(tracking) data pengiriman dengan memasukan
nomor resi.

b. Sistem tracking data pengiriman yang dapat
diakses secara mandiri oleh customer agar status
pengiriman barang dapat dimonitor secara
langsung.

3.3 Specify User and Organization Requirements

Berdasarkan tahapan sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa pengguna dan perusahaan membutuhan sistem
informasi yang dapat menampilkan, mencatat, memantau,
memfilter, menghapus dan memantau kegiatan pick up
dan delivery. Sehingga akan dirancang sistem yang
diharapkan dapat mengakomodir kebutuhan dari
pengguna yaitu terkait keamanan akses, fitur input data,
fitur update data, fitur hapus data, fitur filter tujuan dan
status pengiriman, dan fitur pencarian barang dan fitur
tracking oleh customer. Setelah kebutuhan pengguna
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Gambar 3.1 Use Case Diagram Sistem

Use Case Diagram pada Gambar 3.1 menggambarkan
hubungan antara sistem dengan user (pengguna). Secara
umum sistem dapat diakses oleh pengguna, yakni
customer dan personil perusahaan. Customer dapat
mengakses sistem secara terbatas untuk melakukan
tracking pengiriman dengan memasukan nomor resi.
Sementara itu, personil perusahaan dalam sistem
dibedakan berdasarkan ketiga bagian perusahaan yang
terlibat dalam penggunaan sistem yang memiliki tugas dan
tanggung jawab yang berbeda. Staff operasional, staff
driver, staff gudang, dan manajer operasional merupakan
bagian operasional yang mempunyai tanggung jawab pada
menu masing-masing. Bagian administrasi hanya terdiri
dari staff administrasi yang mengelola menu pengiriman
dan bagian marketing hanya terdiri staff marketing yang
melakukan fracking di menu cari.

3.4 Produce Design Solution

Pada tahap ini, proses pembuatan sistem informasi mulai
dilaksanakan mengacu pada desain yang telah dirancang
sebelumnya. Sistem yang dibuat berbasis Web dengan
bahasa pemprograman PHP dan database MySQL. Hasil
dari tahapan ini berupa tampilan interface dari sistem yang
telah disesuaikan agar mampu memenuhi kebutuhan serta
preferensi para pengguna sistem.
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(Tracking) > Menu Dashboard

> Menu List Pickup
>  Menu Driver
Menu Gudang

—>{ Menu Pengiriman

4{ Menu Carl

“»  Menu User

Gambar 3.2 Rancangan Struktur Navigasi

Halaman Dashboard Awal

Gambar 3.3 menampilkan dashboard awal sistem
ketika website diakses oleh pihak pengguna. Pada
halaman ini, pengguna hanya dapat mencari informasi
barang dengan memasukan nomor resi. Terdapat
tombol login yang akan mengarahkan pengguna ke
halaman login. Halaman dashboard awal dapat diakses
oleh personal perusahaan dan customer, sementara
halaman login hanya dapat diakses oleh admin.

R Kol Logistik Express  1ogn

Q Cari Barang Pengiriman

Gambar 3.3 Tampilan Halaman Dashboard Awal

Halaman Login

Halaman login digunakan untuk mengakses menu
yang ada pada sistem. Akses halaman ini terbatas
hanya untuk pengguna yang bertugas sebagai admin
perusahaan. Pada Gambar 3.4 terdapat tampilan dari
halaman login bagi pengguna yang sudah terdaftar.
Pengguna dapat melakukan login dengan memasukan
username dan password yang telah didaftarkan
sebelumnya.
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Gambar 3.4 Tampilan Halaman Login

Lupa password?

Halaman Menu Utama

Setelah login berhasil dilakukan, maka akan muncul
halaman untuk memilih menu utama yang dapat
digunakan oleh admin. Terdapat sembilan menu
utama, yaitu dashboard, list pick up, driver, gudang,
pengiriman, cari, user, dan logout. Setiap menu
memiliki fungsi masing-masinguntuk membantu
admin dalam mengelola data dan aktivitas yang ada
di dalam sistem.

KAMIL LOGISTIK SIAP MELAYANI
PENGIRIMAN ANTAR PULAU
KE SELURUH INDONESIA

BEST Poirc W
BES1(SEHRVICEY

Gambar 3l.5 Tampilan Halaman Menu Utama

Halaman Menu List Pickup

Menu list pickup digunakan untuk melihat daftar
penjemputan barang yang akan dilakukan oleh driver
dari tempat customer. Menu ini terdiri dari dua
bagian yaitu, daftar pick up dan input list pickup.
Pada bagian daftar pickup informasi yang
ditampilkan adalah daftar barang yang akan di
pickup. Terdiri nomor penjemputan, jenis barang,
nama pengirim, nomor telepon pengirim, asal
pengiriman, alamat pengirim, nama penerima,
nomor telepon penerima, tujuan, dan alamat
penerima. Kemudian, bagian input list pickup
digunakan untuk memasukkan informasi mengenai
pengirim, penerima, dan barang yang akan di pick
up, nantinya akan ditampilkan di bagian daftar
pickup.

1S Lt Paekoup

Gambar 3.6 Tampilan Halaman Menu List Pickup

Halaman Menu Driver

Menu driver digunakan untuk mendata barang yang
telah diambil oleh driver dari tempat customer.
Menu ini terdiri dari dua bagian yaitu, bagian update
data dan bagian data barang penjemputan. Bagian
update digunakan untuk menambahkan informasi
jumlah koli dari barang yang dikirim, selain itu
bagian ini juga digunakan untuk melakukan
pembaruan tentang status barang menjadi “Pickup”
dan gambar barang yang di pick up. Pada bagian data
barang penjemputan ditampilkan informasi tentang
nomor penjemputan, jenis barang, nama pengirim,
nomor telepon pengirim, asal pengiriman, alamat
pengirim, nama penerima, nomor telepon penerima,
tujuan, dan alamat penerima, jumlah koli dan gambar
barang yang di pick wup. Terdapat filter data
berdasarkan tujuan pengiriman.

B
Gambar 3.7 Tampilan Halaman Menu Driver

Halaman Menu Gudang

Menu gudang digunakan untuk mendata barang yang
telah diambil oleh driver dari tempat customer dan
dilakukan serah terima ke gudang perusahaan. Pada
menu ini, staff gudang akan memasukkan nomer resi
dan memberikannya kepada customer melalui
Whatsapp untuk memantau keberadaan barang.
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Menu Gudang terdiri dari dua bagian yaitu, bagian
update data barang gudang dan bagian data barang
gudang. Bagian update barang digunakan untuk
menambah dan memperbaharui informasi, seperti
nomer penjemputan, nomer resi untuk pengiriman,
pembaharuan status dari “Pickup” menjadi “On-
Warehouse” dan gambar barang di gudang.
Sementara itu, pada bagian data pengiriman terdapat
penambahan kolom, sehingga informasi yang
ditampilkan menjadi lebih lengkap. Informasi yang
ditampilkan pada menu ini adalah nomor
penjemputan, nomor resi, jenis barang, nama
pengirim, nomor telepon pengirim, asal pengiriman,
alamat pengirim, nama penerima, nomor telepon
penerima, tujuan, dan alamat penerima, jumlah koli
dan gambar barang di gudang, serta terdapat filter
data berdasarkan tujuan pengiriman.

[ Update Barang

B Updee Cotn

= Doa Barang Gudang

Gambar 3.8 Tampilan Halaman Menu Gudang

Halaman Menu Pengiriman

Menu pengiriman merupakan menu untuk yang
digunakan untuk mendata barang yang telah di pick
up sampai dengan barang terkirim ke lokasi
penerima barang. Menu pengiriman dibagi menjadi
dua bagian yaitu, bagian update data pengiriman
barang dan bagian daftar barang pengiriman. Bagian
update data pengiriman barang berfungsi untuk
memperbaharui  informasi  mengenai  status
pengiriman barang. Pada bagian update data dapat
dilakukan pembaruan status pengiriman barang dari
status awal di “Gudang” menjadi “On Going”. Status
diperbarui ketika customer pengguna jasa ekspedisi
sudah membayar semua biaya pengiriman dari
barang dan barang akan dikirim ke customer akhir
atau lokasi pengiriman barang. Pada saat barang
telah tiba di lokasi pengiriman maka status
diperbaharui dari “On Going” menjadi “Delivered”
pada bagian update data. Pada bagian daftar data
pengiriman barang, terdapat fitur tambahan untuk
menghapus data pengiriman yang terdapat pada

bagian paling kanan tabel bagian data pengiriman.
Pada menu pengiriman pun terdapat dua sub menu
untuk melihat daftar barang yang temasuk dalam
status“On-Going” dan daftar barang dalam status
“Delivered”.

EEDNN&

12 Cuts Bararmy Ooing

EENN

Gambar 3.9 Tampilan Halaman Menu Pengiriman

Halaman Menu Pencarian Barang

Menu pencarian berfungsi untuk mencari data
pengiriman barang yang telah di input dalam
database. Data pengiriman yang ditampilkan pada
menu pencarian barang adalah semua data yang
sudah dioperasikan setelah barang diberikan nomor
resi. Pencarian data dilakukan dengan memasukan
nomor resi pengiriman. Pada menu pencarian akan
ditampilkan detail barang pengiriman bila nomor resi
ada dalam database seperti pada Gambar 3.10.

Q Cari Barang Pengiriman

Gambar 3.10 Tampilan Halaman Menu Pengiriman
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9. Halaman Menu User
Menu user berfungsi untuk pendataan terhadap
personil terdaftar yang secara resmi diberikan hak
akses ke dalam sistem.

3.5 Evaluate Design

Pada tahap ini dilakukan evaluasi dengan pengujian
terhadap prototipe yang telah dikembangkan untuk
memastikan bahwa sistem tersebut telah sesuai dengan
harapan dan kebutuhan dari pengguna. Evaluasi
menggunakan metode black box testing yang bertujuan
menguji fungsionalitas dari sistem untuk memastikan
kinerja dari sistem sesuai dengan ekspektasi dan
kebutuhan pengguna [13]. Tahap evaluasi pada sistem
dilakukan dengan melakukan pengujian terhadap
keamanan akses, fitur input data, fitur update data, fitur
hapus data, fitur filter tujuan dan status pengiriman, dan
fitur pencarian barang dan fitur tracking oleh customer.

Tabel 3.1 Hasil Pengujian Sistem

’:::3,

N

o ,
/U’ KOMPAS GRAMEDIA

L
20

No | Indikator P Iten'n' Hasil Pengujian Ket.
engujian
1 Keamanan Login Sistem akan menolak | Sesuai
Akses hanya dapat | akses masuk ke sistem
dilakukan jika pengguna internal
oleh pihak | memasukan username
internal dan/atau password
perusahaan | yang salah atau tidak
yang telah | terdaftar dalam
terdaftar database sistem
yang
memiliki
hak akses
2 | Fitur input | Pada menu | Informasi mengenai | Sesuai
data list pickup | barang yang akan di
informasi pick up tercatat ke
mengenai sistem  dan  dapat
barang yang | dilihat pada database
akan di pick | list pickup
up  dapat
tercatat ke
dalam
sistem
3 | Fiturupdate | Dapat Penambahan dan | Sesuai
dilakukan pembaharuan
penambaha | informasi pengiriman
n informasi | dapat dilakukan,
dan termasuk  mengenai
pembaharua | nomer resi pengiriman
n status | dan status pengiriman
pengiriman | diperbaharui  sesuai
pada menu | posisi barang yang
driver, akan dikirimkan ke
menu penerima. Pada saat
gudang, dan | data berhasil di update.
menu Muncul notifikasi
pengiriman | bahwa status berhasil
diperbaharui. Apabila
nomer resi telah ada
sebelumnya maka akan
muncul notifikasi yang
menyatakan bahwa

No Indikator Itenl Hasil Pengujian Ket.
Pengujian
terjadi  error karena
nomer resi sudah ada
sebelumnya.

4 | Fitur hapus | Pada menu | Data terhapus saat
data pengiriman | menggunakan fitur ini.

terdapat Ketika  penghapusan
fitur untuk | data selesai muncul
mengapus notifikasi bahwa data
data. berhasil dihapus.

5 | Fitur filter | Ketika fitur | Sistem hanya | Sesuai
tujuan filter memunculkan
pengiriman | berdasarkan | informasi pengiriman

tujuan yang sesuai dengan
diaktifkan, kriteria  filter yang
sistem aktif.

hanya akan

menampilk

an

informasi

pengiriman

yang sesuai

dengan

kriteria

filter

tersebut

6 | Fitur Pencarian Saat  nomor  resi | Sesuai

pencarian dapat dimasukan pada menu
dilakukan cari, sistem langsung
dengan menampilkan  detail
memasukan | data pengiriman.
nomor resi | Sementara jika nomer
untuk resi yang dimasukan
melihat salah maka muncul
detail data | notifikasi bahwa
pengiriman | barang dengan nomor
pada menu | resi tersebut tidak
cari ditemukan.

7 | Fitur Tracking Saat  nomer  resi | Sesuai
tracking oleh dimasukan pada
oleh konsemen halaman  dashboard
customer dapat awal, maka sistem

dilakukan menampilkan  detail
dengan data pengiriman
memasukan

nomer resi

pada

halaman

dashboard

awal

Hasil pengujian pada Tabel 3.1 menyatakan bahwa
seluruh item pengujian telah sesuai. Berdasarkan hal
tersebut maka sistem layak digunakan sesuai kebutuhan
pengguna. Adapun kondisi sebelum dan sesudah
penerapan sistem dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Perbandingan Kondisi Sebelum dan Setelah
Penerapan Sistem

No | Sebelum Penerapan Sistem Setelah Penerapan Sistem

1. | Alur informasi barang keluar | Informasi barang yang akan

gudang melalui divisi | dan telah di pick up, dalam

administrasi dan MV. gudang dan dalam
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pengiriman bisa langsung
dlihat pada sistem.
2. | Alur informasi customer | Informasi tracking barang
tracking ~ melalui  divisi | dapat dicek di sistem oleh

marketing, administrasi, dan
MV.

customer.

Akses tertutup dan informasi
terpusat.

Akses terbuka untuk internal
perusahaan. Customer dapat
memantau pengiriman
barang dengan memasukan
nomer resi pada halaman
dashboard awal sistem.

Terdapat double resi

Double resi akan ditolak
sistem

Spreadsheet berisi semua data
perusahaan

Sistem hanya menampilkan
data pick up dan delivery.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan penelitian ini memberikan hasil
berupa sistem informasi yang dapat digunakan oleh
perusahaan  ekspedisi untuk  kegiatan pick up
(penjemputan) dan delivery (pengiriman). Sistem ini
dirancang agar perusahaan dapat mengatasi kesulitan
dalam hal akses data dalam proses penjemputan dan
pengiriman barang, yang disebabkan oleh keterbatasan
akses informasi yang awalnya hanya terpusat pada divisi
administrasi. Sistem informasi dirancang menggunakan
metode User Centered Design (UCD) dengan berbasis
website agar dapat diakses secara real time oleh pihak
internal untuk seluruh data pick up dan delivery dan dapat
diakses secara terbatas oleh customer untuk pemantauan
pengiriman barang. Sehingga sistem ini dapat mendukung
proses pick up, proses pada gudang dan pemberian nomer
resi, dan tracking pengiriman secara lebih cepat dan
terintegrasi. Sistem ini diharapkan dapat mempercepat
alur informasi pada internal perusahaan dan customer,
meminimalkan kesalahan operasional untuk mencegah
terjadinya pemberian nomer resi ganda, serta
meningkatkan kualitas layanan dan daya saing perusahaan
dengan mempermudah proses fracking oleh customer.
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